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Daur Hidup Hewan Metamorfosis Sempurna dan 

Metamorfosis Tidak Sempurna 

Setiap makhluk hidup pasti mengalami siklus hidup. Siklus hidup 

adalah seluruh perubahan yang dialami makhluk hidup selama masa 

hidupnya. Setiap hewan memiliki tahapan siklus hidup yang berbeda-

beda. Tahap perubahan bentuk yang dialami hewan sejak menetas 

sampai dewasa disebut metamorfosis. Ada dua macam metamorfosis, 

yaitu: metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna (tidak 

lengkap). 

3. Metamorfosis Sempurna 

Metamorfosis sempurna adalah proses perubahan bentuk tubuh 

hewan dari kecil hingga dewasa. Hewan serangga yang mengalami 

metamorfosis sempurna mengalami empat tahap dalam siklus 

hidupnya yaitu tahap: telur - larva - pupa(kepompong) - dewasa 

(imago). Contohnya kupu-kupu, nyamuk, lalat, katak dan semut. 

e. Siklus Hidup Kupu-Kupu 

Kupu-kupu merupakan salah satu jenis serangga yang biasa 

kita temui di taman. Sayapnya sangat indah dan berwarna- warni 

membuat taman menjadi lebih menarik. Siapapun pasti akan 

kagum melihat keindahan kupu-kupu. Apa yang dilakukan kupu-

kupu tersebut? Ia hinggap dari satu bunga ke bunga lainnya 

untuk mencari makan dengan cara menghisap sari madu (nektar) 

dari dasar bunga. Selain itu, tanpa sengaja kupu-kupu yang 

menghisap sari madu mampu membantu membawa serbuk sari 

pada kepala putik sebuah bunga sehingga terjadi penyerbukan. 

Kupu-kupu merupakan salah satu serangga yang mengalami 

metamorfosis sempurna, karena memiliki tahap pertumbuhan 

dari ulat yang berbeda dengan kupu-kupu dewasa.  

Proses metamorfosis pada kupu-kupu mengalami empat 

tahapan. Siklus hidupnya dimulai dari telur, Telur kupu-kupu 

biasanya menempel di permukaan daun. Telur kemudian menetas 
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menjadi ulat. Ulat itu akan memakan dedaunan selama berhari-

hari, lama kelamaan ulat tumbuh semakin besar dan berhenti 

makan. Setelah 15-20 hari, ulat mulai berubah menjadi 

kepompong (pupa). Kepompong biasanya menggantung di 

ranting tumbuhan atau di daun. Masa kepompong ini berlangsung 

selama berhari-hari. Jika sudah sempurna dan cukup waktunya, 

kupu-kupu keluar dari kepompong tersebut dan tumbuh menjadi 

kupu-kupu dewasa.  

Kupu-kupu berkembang biak dengan bertelur. Dari telur 

itu, proses metamorfosis dimulai lagi. Urutan siklus hidup kupu-

kupu adalah sebagai berikut : Telur - larva (ulat) - kepompong 

(pupa) - kupu-kupu muda - kupu-kupu dewasa. 

Siklus hidup kupu-kupu dapat dilihat seperti pada gambar 

2.1 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Siklus Hidup Kupu-Kupu 

Sumber : https://www.dosenpendidikan.co.id/wp-

content/uploads/2019/05/Metamorfosis-Kupu-Kupu.jpg 

f. Siklus Hidup Lalat 

Lalat salah satu serangga pembawa bibit penyakit. Berbagai 

bibit penyakit yang penyebarannya sering dilakukan oleh lalat 

antara lain adalah tifus, kolera disentri. Nah agar kesehatan kita 

terjaga maka periksalah terlebih dahulu makanan yang akan kita 
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makan, janganlah memakan makanan yang telah dikerubungi 

lalat, cucilah tangan dengan sabun sebelum makan. Pertanyaan 

yang sering muncul adalah dari mana sih sebenarnya asal lalat 

itu. 

Lalat termasuk contoh serangga yang mengalami 

metamorfosis sempurna dalam siklus hidup nya. Seperti halnya 

kupu-kupu dan nyamuk, metamorfosis lalat melalui urutan mulai 

dari telur - larva (belatung) - pupa (kepompong) - imago (lalat 

dewasa). Siklus lalat dimulai dari telur. Telur-telur yang 

dihasilkan diletakkan di tempat-tempat timbunan sampah, dan di 

atas makanan yang terbuka. Dalam waktu sekitar 12-24 jam 

telur-telur itu menetas. Setelah telur-telur itu menetas menjadi 

larva (belatung), bentuknya seperti cacing kecil. Pada umumnya 

larva berkembang di kotoran yang basah dan makanan yang 

membusuk. Setelah beberapa waktu (4-7 hari) larva akan tumbuh 

menjadi pupa (kepompong). Bentuk pupa lonjong, berwarna 

cokelat tua. Selanjutnya lalat dewasa akan keluar dari dalam 

pupa. 

Sekarang Anda telah paham tentang keberadaan lalat yang 

dapat merugikan manusia karena dapat menyebarkan bibit 

penyakit. Bagaimana cara kita mengendalikan perkembangbiakan 

lalat? Kita harus menjaga kebersihan lingkungan sekitar kita dari 

sampah yang menjadi tempat lalat untuk berkembang biak 

dengan meletakkan telurnya di sampah-sampah. Bila lingkungan 

sekitar kita bersih, maka tidak ada tempat bagi lalat untuk 

berkembangbiak, Selain itu, jangan membiarkan lalat hinggap di 

makanan dengan cara selalu menutup makanan. 

Untuk lebih jelasnya siklus hidup lalat dapat dilihat seperti 

pada gambar 2.2 di bawah ini : 
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Gambar 2.2 : Siklus Hidup Lalat 

Sumber : 

https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a6586

5eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf 

g. Siklus Hidup Katak 

Katak biasanya dapat kita temukan di sawah, hutan dan 

rawa. Katak merupakan salah satu hewan amfibi yaitu hewan 

yang hidup di dua alam yaitu di air dan di darat. Sepanjang 

hidupnya, katak hidup di dua alam. Siklus Kehidupan Katak 

sangat unik karena mengalami beberapa siklus. 

Katak termasuk satu-satunya hewan bukan serangga yang 

mengalami metamorfosis sempurna karena memiliki tahap 

pertumbuhan yang berbeda saat katak muda dan katak dewasa. 

Seperti hewan lain, siklus hidup katak dimulai dari telur. Telur 

katak diletakkan di dalam air. Telur katak menetas menjadi 

berudu (kecebong) yang tumbuh dan hidup di air, memiliki ekor, 

dan tidak memiliki kaki. Berudu bernapas dengan insang. 

Kemudian, pada berudu tumbuh sepasang kaki belakang dan 

disusul sepasang kaki depan. Semakin lama, ekor katak semakin 

memendek. Kecebong tumbuh dan berubah menjadi katak muda. 

Akhirnya, ekor katak tidak tampak lagi. Katak muda berubah 

menjadi katak dewasa yang tidak berekor. Katak dewasa 

bernapas dengan paru-paru dan kulit. Katak dewasa hidup di air 

dan di darat. Pada tahap katak dewasa lebih sering berada di darat 

dan kembali lagi ke air untuk bertelur lagi. Dari telur, daur hidup 
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katak yang baru dimulai lagi.  

Urutan daur hidup katak : telur - berudu/kecebong - katak 

berekor - katak muda - katak dewasa. Perhatikan Gambar 2.3 

siklus hidup katak berikut ini yang memperlihatkan proses 

metamorfosis pada katak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 : Siklus Hidup Katak 

Sumber : 

https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a6586

5eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf 

 

h. Siklus Hidup Nyamuk 

Seperti kita ketahui bahwa penyakit demam berdarah 

(DBD) disebabkan oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit 

ini sangat berbahaya dan dapat berakibat kematian bila terlambat 

ditangani. Nyamuk Aedes aegypti sangat menyukai lokasi 

genangan air yang bersih. Oleh karena itu, setiap warga di rumah 

harus melakukan pemberantasan sarang nyamuk (PSN). Upaya 

tersebut antara lain melalui gerakan yang dikenal dengan 3 M 

yaitu dengan cara: menguras tempat penampungan air, menutup 

rapat tempat penampungan air, dan mendaur ulang barang bekas 
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yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk 

DBD. 

Nyamuk sering dianggap sebagai “hama haus darah” 

penyebar penyakit dan seringnya mengganggu kegiatan kita di 

luar ruangan. Oleh karena itu, jagalah selalu kebersihan. Namun 

demikian, sebagian besar siklus hidup nyamuk dihabiskan di air, 

hanya tahap dewasa yang berdampak buruk pada kesehatan 

manusia dan hewan. Penyakit yang berbahaya yang bisa 

berakibat kematian yang disebabkan oleh nyamuk yakni demam 

berdarah dan malaria.  

Semua jenis nyamuk melalui empat tahapan siklus hidup, 

yaitu telur, larva (jentik), pupa (kepompong), dan dewasa. Dari 

keempat tahapan tersebut, 3 tahap pertama menjadikan nyamuk 

hidup dan berkembang di permukaan air. Jadi hidup nyamuk 

tergantung air. Telur nyamuk biasanya diletakkan di permukaan 

air, jika telur berada di luar air maka dapat dipastikan telur akan 

rusak dan mati. 

Siklus nyamuk dimulai dari telur. Setelah telur nyamuk 

menetas akan menjadi larva (jentik). Jentik hidup dan 

memperoleh makanan di air. Selanjutnya, jentik berubah menjadi 

pupa (kepompong) perlu waktu 1-2 hari saja. Setelah beberapa 

waktu, pupa berubah menjadi nyamuk dewasa. Setelah 

bersentuhan dengan udara tidak lama kemudian nyamuk tersebut 

akan mampu terbang meninggalkan perairan untuk meneruskan 

hidupnya. Nyamuk perlu waktu 3-10 hari untuk menyelesaikan 

siklus hidup mereka dari telur sampai dewasa. Urutan siklus 

hidup nyamuk: telur – larva (jentik-jentik) – pupa (kepompong) 

– nyamuk dewasa. Untuk lebih jelasnya, perhatikan Gambar 2.4 

berikut ini. 
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Gambar 2.4 : Siklus Hidup Nyamuk 

Sumber : 

https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a6586

5eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf 

 

4. Metamorfosis Tidak Sempurna 

Metamorfosis tidak sempurna (tidak lengkap), adalah proses 

perubahan bentuk hewan yang saat lahir tidak berbeda bentuknya 

dengan saat hewan tersebut dewasa. Hewan yang mengalami 

metamorfosis tidak sempurna bentuk hewan muda mirip dengan 

induknya, tetapi ada bagian bagian tubuh yang belum terbentuk, 

misalnya sayap. Metamorfosis tidak sempurna terjadi pada serangga 

seperti kecoa, capung, jangkrik, belalang, semut, dan capung. 

Hewan-hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna tidak 

mengalami tahap larva dan pupa (kepompong). Tahap metamorfosis 

tidak sempurna yaitu : telur – nimfa – dewasa. 

c. Siklus Hidup Kecoa 

Kecoa termasuk hewan serangga yang dapat kita temui di 

tempat-tempat yang kotor dan lembab seperti di tempat sampah. 

Pada kaki kecoa terdapat bakteri yang dapat menimbulkan penyakit. 

Kecoa adalah salah satu contoh hewan yang mengalami 

metamorfosis tidak sempurna dalam hidupnya. Metamorfosis kecoa 

termasuk metamorfosis tidak sempurna karena ia tidak melalui tahap 
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pupa atau kepompong. 

Kecoa memiliki siklus hidup atau metamorfosis yang tidak 

sempurna karena hanya memiliki tiga tahap saja yaitu: telur - nimfa 

(bayi kecoa) - dewasa. Tahap pertama adalah telur. Setelah telur 

menetas akan menjadi nimfa. Dari telur kecoa menetas menjadi 

nimfa perlu waktu 30-40 hari. Nimfa adalah tahapan tubuh hewan 

muda. Nimfa pada kecoa memiliki bentuk tubuh yang hampir sama 

dengan kecoa dewasa, tetapi ukuran nimfa lebih kecil dan belum 

memiliki sayap. Nimfa kemudian menjadi kecoa muda dan hampir 

menjadi kecoa dewasa. Setelah 5-6 bulan, nimfa mengalami 

pergantian kulit berkali-kali hingga menjadi kecoa dewasa. Setelah 

dewasa, kecoa akan bertelur, dan telur tersebut akan menetas. 

Tahapan perubahan bentuk akan terulang lagi. Urutan siklus hidup 

kecoa dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut ini. 

 

Gambar 2.5 : Siklus Hidup Kecoa 

Sumber : 

https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865ea

c2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf 

 

d. Siklus Hidup Belalang 

Belalang adalah serangga yang sering menjadi hama tanaman 

para petani. Sifatnya yang rakus membuat daun-daun tanaman habis 

https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865eac2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf
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dimakannya. Namun demikian, belalang juga memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem, terutama ekosistem sawah. 

Ia menjadi mangsa bagi beragam jenis burung. 

Belalang merupakan hewan yang berkembang biak dengan 

bertelur, merupakan salah satu serangga yang mengalami 

metamorfosis dalam hidupnya. Metamorfosis belalang tergolong 

jenis metamorfosis tidak sempurna karena tidak mengalami tahap 

kepompong atau pupa. Seperti halnya kecoa, metamorfosis belalang 

hanya melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap: telur - nimfa 

(belalang muda) -  belalang dewasa. 

Proses metamorfosis belalang diawali dengan tahap telur. 

Belalang betina umumnya dapat menghasilkan 10 sampai 300 butir 

telur. Telur tersebut kemudian diletakkan oleh belalang betina pada 

berbagai tempat, seperti di dedaunan, batang tanaman, hingga di 

dalam tanah. Telur belalang tersebut kemudian menetas menjadi 

nimfa atau bayi belalang yang berwarna putih, belum memiliki sayap 

dengan bentuk seperti belalang dewasa. Nimfa kemudian mengalami 

pergantian kulit empat kali sehingga menjadi belalang muda dan 

akhirnya menjadi belalang dewasa yang bersayap. Untuk lebih 

jelasnya lihat Gambar 2.6 Siklus hidup belalang di bawah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 : Siklus Hidup Belalang 

Sumber : 

https://sumberbelajar.seamolec.org/Media/Dokumen/5acb1a65865ea

c2e63321ca4/da7fdb820271c13738b0f9f2161914d3.pdf 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 040444 Kabanjahe 

 Kelas / Semester : 4 / Genap 

Tema : 6. Cita-citaku 

Sub Tema : 1. Aku dan Cita-citaku 

Mata Pelajaran :  IPA 

Alokasi waktu : 1 x 35 Menit 

 
A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima , menghargai dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 

guru 

3.   Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4.   Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.  Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta 

mengaitkan dengan upaya pelestariannya. 

2. Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekitarnya dan slogan upaya pelestariannya. 

 

C. INDIKATOR 

1. Membandingkan dua siklus hidup hewan dengan cermat. 
2. Menyusun gambar tahapan metamorfosis sempurna dan tidak sempurna. 

 
 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat membedakan pengertian metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna. 
2. Siswa dapat mengurutkan dan membedakan daur hidup hewan 

metamorofosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. 

3. Siswa dapat membuat daftar hewan yang mereka temukan di 

lingkungan sekitar dan  mengidentifikasi hewan tersebut mengalami 

metamorfosis sempurna atau tidak sempurna. 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Daur hidup hewan 

 

 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 

Model : Picture And Picture 

 Pendekatan : Saintifik 

Metode : Tanya jawab, Diskusi terbimbing, Ceramah 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

menanyakan kabar  dilanjutkan dengan 

membaca Doa. 

2. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik. 

5 menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi daur hidup hewan 

2. Guru bertanya kepada siswa apakah ada siswa 

yang belum paham 

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

4. Tiap kelompok mendapat kartu daur hidup 

hewan metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna yang dimana 1 siswa mendapat 1 

kartu 

5. Guru memanggil tiap 2 kelompok ke depan 

kelas dan setelah aba-aba dari guru, kelompok 

tersebut mulai mengurutkan kartu daur hidup 

hewan yang mereka miliki.  

6. Guru mengawasi, mengkoreksi dan mengamati 

proses kegiatan mengurutkan gambar  

7. Setelah semua kelompok mendapat giliran, 

guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

8. Guru memberikan lembar tes kepada siswa dan 

siswa mengerjakan lembar tes tersebut sesuai 

waktu yang ditentukan. 

9. Guru memberikan penilaian terhadap lembar 

tes dari masing-masing siswa 

10. Guru bertanya kepada siswa tentang hal-hal 

yang dirasakan selama mengikuti kegiatan 

25 menit 
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pembelajaran 

Penutup 

1. Guru memimpin diskusi kelas dan membantu 

siswa dalam membuat kesimpulan besar 

tentang kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan pada hari tersebut. Siswa 

diminta untuk merefleksikan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang telah 

dipelajarinya. 

2. Guru membagikan hasil lembar kerja yang 

telah dinilai. 

3. Pelajaran diakhiri dengan salam dan doa 

penutup dipimpin oleh salah satu siswa. 

5 menit 

 

 

 

 

 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

 

 

 

 

 

 

H. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau 

hasil karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

 Tujuan Kegiatan Penilaian : 

1. Mengukur pemahaman siswa mengidentifikasi siklus hidup 

hewan yang mengalami  metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna. 

2. Mengukur keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Media Pembelajaran Media Gambar 

Alat Pembelajaran Papan tulis, spidol, kartu daur 

hidup hewan 

Sumber Belajar Buku Tematik, sumber internet 
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Mata Pelajaran : IPA     Nama  :  

Kelas  : IV (Empat)    Nilai :  

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

 

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar ! 

1.   Tahap tumbuh dan perkembangan hewan mulai dari menetas atau lahir, hingga 

tahap menjadi hewan dewasa dinamakan .... 

a. Siklus hidup hewan   c. Daur hidup tumbuhan 

b. Berkembang biak   d. Pertumbuhan pada hewan 

2.   Hewan yang mengalami perubahan bentuk dalam proses kembang biaknya 

dinamai....  

a. Larva   c. Pertumbuhan hewan 

b. Metamorfosis  d. Daur hidup hewan 

3.   Di bawah ini merupakan hewan yang dalam siklus hidupnya tidak mengalami 

metamorfosis, adalah ....   

a. Katak   c. Kupu-kupu 

b. Ayam  d. Belalang 

4.  Perhatikan gambar di bawah ini!    

 

 

 

 

   

 Urutan tahap perkembangan yang benar pada siklus hidup kucing adalah … 

a. 3-2-1   c. 3-1-2 

b. 1-3-2   d. 2-1-3 

5.   Perhatikan gambar berikut! 
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Urutan tahapan perkembangan yang benar dari siklus hidup katak  adalah .... 

 

a. 5-4-3-2-1   c. 2-5-1-3-4 

b. 4-3-1-2-5  d. 1-2-3-4-5 

6.   Urutan tahapan yang benar pada hewan yang mengalami metamorfosis tidak 

sempurna adalah .... 

a. Telur-nimfa-dewasa  (imago)   c. Larva-imago-pupa-telur 

b. Terlur-pupa-larva   d. Telur – larva – pupa – imago (dewasa) 

7.   Perhatikan gambar berikut ini!

 

Urutan tahap perkembangan yang benar pada siklus hidup lalat adalah .... 

a. 3-2-4-1   c. 1-2-3-4 

b. 3-1-2-4  d. 4-3-1-2 

8.   Nyamuk biasanya meletakkan telur-telurnya pada tempat di bawah ini, kecauali 

....   

a. Selokan   c. Air yang menggenang 

b. Bak air   d. Daun 

9.   Belalang muda juga disebut .... 

a. Nimfa   c. Larva 

b. Pupa   d. Imago 
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10.  Urutan tahapan yang benar dari siklus hidup belalang adalah .... 

a. Telur – pupa – belalang muda  c. Telur – nimfa – belalang dewasa 

b. Telur – nimfa – belalang dewasa d. Telur – pupa – belalang 
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Kunci Jawaban Soal Siklus 1 

1. A 

2. B 

3. B 

4. D 

5. C 

6. A 

7. D 

8. D 

9. A 

10. B 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 040444 Kabanjahe 

 Kelas / Semester : 4 / Genap 

Tema : 6. Cita-citaku 

Sub Tema : 1. Aku dan Cita-citaku 

Mata Pelajaran :  IPA 

Alokasi waktu : 1 x 35 Menit 

 
A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima , menghargai dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 

guru 

3.   Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah 

dan tempat bermain. 

4.   Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.  Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta 

mengaitkan dengan upaya pelestariannya. 

2. Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di 

lingkungan sekitarnya dan slogan upaya pelestariannya. 

 

C. INDIKATOR 

1. Membandingkan dua siklus hidup hewan dengan cermat. 
2. Menyusun gambar tahapan metamorfosis sempurna dan tidak sempurna. 

 
 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat membedakan pengertian metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna. 
2. Siswa dapat mengurutkan dan membedakan daur hidup hewan 

metamorofosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. 

3. Siswa dapat membuat daftar hewan yang mereka temukan di 

lingkungan sekitar dan  mengidentifikasi hewan tersebut mengalami 

metamorfosis sempurna atau tidak sempurna. 
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E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Daur hidup hewan 

 

 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 

Model : Picture And Picture 

       Pendekatan : Saintifik 

Metode : Tanya jawab, Diskusi terbimbing, Ceramah 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

menanyakan kabar  dilanjutkan dengan 

membaca Doa. 

2. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik. 

10 menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi daur hidup hewan 

2. Guru bertanya kepada siswa apakah ada siswa 

yang belum paham 

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

4. Tiap kelompok mendapat kartu daur hidup 

hewan metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna yang dimana 1 siswa mendapat 1 

kartu 

5. Guru memanggil tiap 2 kelompok ke depan 

kelas dan setelah aba-aba dari guru, kelompok 

tersebut mulai mengurutkan kartu daur hidup 

hewan yang mereka miliki.  

6. Guru mengawasi, mengkoreksi dan mengamati 

proses kegiatan mengurutkan gambar  

7. Setelah semua kelompok mendapat giliran, 

guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

8. Guru memberikan lembar tes kepada siswa dan 

siswa mengerjakan lembar tes tersebut sesuai 

waktu yang ditentukan. 

9. Guru memberikan penilaian terhadap lembar 

tes dari masing-masing siswa 

10. Guru bertanya kepada siswa tentang hal-hal 

yang dirasakan selama mengikuti kegiatan 

15 menit 
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pembelajaran 

Penutup 

1. Guru mengajak siswa melakukan ice 

breaking. 

2. Guru memimpin diskusi kelas dan membantu 

siswa dalam membuat kesimpulan besar 

tentang kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan pada hari tersebut. Siswa 

diminta untuk merefleksikan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang telah 

dipelajarinya. 

3. Guru membagikan hasil lembar kerja yang 

telah dinilai. 

4. Pelajaran diakhiri dengan salam dan doa 

penutup dipimpin oleh salah satu siswa. 

10 menit 

 

 

 

 

G. Media, Alat dan Sumber Belajar 

 

 

 

 

 

 

H. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau 

hasil karya/projek dengan rubric penilaian. 

 

 Tujuan Kegiatan Penilaian : 

1. Mengukur pemahaman siswa mengidentifikasi siklus hidup 

hewan yang mengalami  metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna. 

2. Mengukur keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Media Pembelajaran Media Gambar 

Alat Pembelajaran Papan tulis, spidol, kartu daur 

hidup hewan 

Sumber Belajar Buku Tematik, sumber internet 
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Mata Pelajaran : IPA     Nama  :  

Kelas  : IV (Empat)    Nilai :  

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

 

A. Pilihlah a, b, c, atau d sebagai jawaban yang paling benar ! 

1.   Seluruh rangkaian peristiwa yang dialami makhluk hidup mulai dari hewan 

tersebut dilahirkan sampai hewan tersebut berkembangbiak dinamakan .... 

a. Metamorfosis   c. Perkembangan hewan 

b. Pertumbuhan hewan   d. Siklus hidup hewan 

2.   Siklus hidup hewan yang mengalami perubahan bentuk disebut ....  

a. Ekosistem   c. Pupa 

b. Nimfa   d. Metamorfosis 

3.   Berikut adalah hewan yang dalam siklus hidupnya tidak mengalami 

metamorfosis, adalah ....   

a. Kambing   c. Kecoa 

b. Kupu-kupu  d. Lalat 

4.  Perhatikan gambar di bawah ini!    

 
 

 

 

 

 

   

 Urutan tahap perkembangan yang benar pada siklus hidup ayam adalah … 

a. 2-3-1-4   c. 4-2-3-1 

b. 1-2-3-4   d. 4-3-2-1 
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5.   Perhatikan gambar berikut! 

 

  

Urutan tahapan perkembangan yang benar dari siklus hidup kupu-kupu adalah 

.... 

 

a. 4-2-1-3   c. 1-4-3-2 

b. 1-2-3-4  d. 3-1-4-2 

6.   Urutan tahapan yang benar pada hewan yang mengalami metamorfosis 

sempurna adalah .... 

a. Larva – telur – pupa – imago (dewasa)   c. Larva – pupa – imago 

– telur 

b. Imago - telur – larva – pupa    d. Telur – larva – pupa – 

imago (dewasa) 

7.   Perhatikan gambar berikut ini!

 

Urutan tahap perkembangan yang benar pada siklus hidup belalang adalah .... 

a. 1-4-3-2   c. 1-2-3-4 

b. 3-1-2-4  d. 4-3-2-1 

8.   Nyamuk biasanya meletakkan telur-telurnya di ....   

a. Tanah   c. Air yang menggenang 

b. Rumput   d. Pasir 

9.   Anak kecoa yang belum bersayap disebut .... 

a. Nimfa   c. Larva 

b. Pupa   d. Imago 

http://budisma.web.id/materi/sma/tik-kelas-x/fungsi-menu-tab-ikon-word-2007/
http://budisma.web.id/materi/sma/tik-kelas-x/fungsi-menu-tab-ikon-word-2007/
http://budisma.web.id/materi/sma/tik-kelas-x/fungsi-menu-tab-ikon-word-2007/
http://budisma.web.id/materi/sma/tik-kelas-x/fungsi-menu-tab-ikon-word-2007/
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10.  Urutan tahapan yang benar dari siklus hidup kecoa adalah .... 

a. Telur – larva – nimfa – kecoa  c. Telur – larva – kecoa 

b. Telur – nimfa – kecoa   d. Telur – pupa – kecoa 
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Kunci Jawaban Soal Siklus 2 

1. D 

2. D 

3. A 

4. C 

5. C 

6. D 

7. A 

8. C 

9. A 

10. A 
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Dokumentasi 

Siklus I 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti menejelaskan materi pembelajaran kepada siswa  

 

 Siswa menjelaskan mengapa mereka memilih urutan seperti yang mereke 

pilih 
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Peneliti dan siswa melakukan doa sebelum pembelajaran dimulai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti membagikan tugas  yang berbentuk gambar kepada setiap kelompok 
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Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti memeriksa hasil soal tes dari semua siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti membagikan soal tes untuk dikerjan oleh semua siswa 
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Peneliti dan siswa melakukan doa bersama setelah kegiatan belajar 

mengajar  selesai  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti menjelaskan materi daur hidup hewan dengan dibantu alat 

proyektor  


